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Abstract—This research is based on the study of literature which contains the 
strategy for implementing the character education in the era of disruption. This study 
aims to examine the strategy of implementing the character education in order to 
deal with the demands of the development of the era which almost all involve 
information technology. The design of this study is qualitative using the library 
research method. The technical data analysis used is content analysis. The strategy 
for implementing the character education in the era of disruption is starting from the 
central level, he regional level up to the level of the education unit including the 
addition of the allocation of learning time so students can grow and familiarize 
themselves with the positive character in the era of disruption towards society 5.0 
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Abstrak— Penelitian ini berbasis pada kajian kepustakaan yang di dalamnya 
berisikan tentang strategi implementasi pendidikan karakter di era disrupsi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi implementasi pendidikan karakter 
guna menghadapi tuntutan perkembangan zaman yang hampir semuanya 
melibatkan teknologi informasi. Desain penelitian ini adalah kualitatif dengan 
menggunakan metode penelitian kepustakaan. Teknis analisis data yang digunakan 
adalah analisis isi. Strategi implementasi pendidikan karakter di era disrupsi dimulai 
dari tingkat pusat, tingkat daerah sampai ke tingkat satuan pendidikan termasuk 
juga penambahan alokasi waktu pembelajaran sehingga peserta didik  dapat 
menumbuhkan dan membiasakan diri dengan karakter positif di era disrupsi menuju 
masyarakat 5.0. 
 
Kata Kunci— Strategi, Pendidikan Karakter, Era Disrupsi 
——————————   ◆   —————————— 
PENDAHULUAN                                                                      
Disrupsi adalah teori dari inovasi yang 
digagas oleh pelaku dunia industri baru yang 
keberadaanya mengancam pelaku industri 
lama. Dengan kata lain, dengan adanya 
inovasi disrupsi akan mendatangkan segala 
perubahan yang signifikan dalam segala 
bidang, tidak terkecuali dalam bidang 
pendidikan. Selain tidak pasti, 
kedatangannya pun tidak bisa terelakkan 
oleh siapapun. Perubahan disruptif dalam 
pendidikan ini terjadi karena cara mengajar 
yang telah berubah yang awalnya terpusat 
pada guru menjadi terpusat pada peserta 
didik. Dengan demikian, cara peserta didik 
mencari informasi pun tidak hanya bergantung 
kepada guru melainkan memanfaatkan 
perkembangan teknologi yang memungkinkan 
peserta didik tersebut dapat melewati batas fisik 
ruang kelas, sekolah, kota bahkan negara. 
(Rahardja, dkk, 2019) 
Sementara itu, negara  Indonesia 
mempunyai ambisi yang tinggi untuk dapat 
mengikuti perkembangan dunia, ikut serta 
menciptakan karya dunia, menikmati bonus 
demografi dan keluar dari jebakan negara 
dengan pendapatan menengah. Karena selama 
ini negara maju yang menjadi pusat 
perkembangan ilmu pengetahuan   dan 
PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 10 JANUARI 2020 
SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PPs UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 2020 
540 
teknologi, menghadapi perubahan dengan 
arus yang cukup deras yang tak terbendung 
dan tidak mudah untuk diatasi dengan 
instrumen yang ada hari ini. (Rahardja, dkk, 
2019) 
Hal ini sejalan dengan UUD 1945 
Pasal 31 Bab XIII bahwa pemerintah 
mengusahakan dan menyelenggarakan 
suatu sistem pendidikan nasional dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa 
yang diatur dalam UUD 1945. Berdasarkan 
Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 
bahwa pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggungjawab. 
Namun di era disrupsi tujuan 
pendidikan ini banyak terpengaruh oleh 
disrupsi itu sendiri. Seharusnya pendidikan 
bisa membentuk manusia menjadi lebih baik 
tetapi manusia sekarang perannya merubah 
paradigma berpikir menjadi lebih buruk. Hal  
ini dapat terjadi karena peran media edukasi 
yang digunakan oleh anak-anak dan remaja 
semakin menunjukkan eksistensi pada akun 
media sosial. Mereka mengikuti tren saat ini. 
Era disrupsi yang dijadikan sebagai era 
digitalisasi, dimana seluruh aktifitas/kegiatan 
menggunakan daring atau media internet. 
Contohnya penyalahgunaan aplikasi dalam 
instagram, yang sering kali tanpa kita sadari 
menunjukkan kreativitas yang tidak bermanfaat 
bahkan menjurus pada konten negatif. (Afifudin, 
2019) 
Bisa dikatakan nampaknya, fenomena 
disrupsi ini sepertinya disepelekan. Banyak juga 
media informasi yang memberitakan orang tua 
yang dilecehkan anaknya ataupun sebaliknya. 
Padahal seharusnya pendidikan karakter di era 
disrupsi menjadikan usaha yang dilakukan para 
orang tua dan masyarakat untuk membantu 
anak-anak dan remaja agar memiliki sifat 




Pendidikan karakter merupakan segala 
sesuatu yang dilakukan guru untuk 
mempengaruhi karakter peserta didik. Guru 
membantu dalam membentuk watak peserta 
didik dengan memberikan keteladanan, cara 
berbicara atau menyampaikan materi yang baik, 
toleransi, dan berbagai hal yang terkait lainnya 
(Asmani, 2011:31). Nilai karakter ini dapat 
dibedakan menjadi lima nilai utama, yaitu nilai-
nilai prilaku manusia dalam hubungannya 
dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, 
sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan. 
(Hamid, 2008) 
Tujuan pendidikan karakter adalah 
mengembangkan nilai-nilai yang membentuk 
karakter budaya bangsa yaitu Pancasila, 
meliputi: 1) mengembangkan potensi 
kalbu/nurani/afektif peserta didik sebagai 
manusia dan warganegara yang memiliki nilai-
nilai budaya dan karakter bangsa; 2) 
mengembangkan kebiasaan dan perilaku 
peserta didik yang terpuji dan sejalan dengan 
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nilai-nilai universal dan tradisi budaya 
bangsa yang religius; 3) menanamkan jiwa 
kepemimpinan dan tanggung jawab peserta 
didik sebagai generasi penerus bangsa; 4) 
mengembangkan kemampuan peserta didik 
menjadi manusia yang mandiri, kreatif, 
berwawasan kebangsaan; dan 5) 
mengembangkan lingkungan kehidupan 
sekolah sebagai lingkungan belajar yang 
aman, jujur, penuh kreativitas dan 
persahabatan, serta dengan rasa 
kebangsaan yang tinggi dan penuh 
kekuatan (dignity). (Kementerian Pendidikan 
Nasional, 2010:7) 
Karakter peserta didik akan terbentuk 
melalui latihan-latihan dan pembiasaan. 
Implementasi pendidikan karakter tidak bisa 
hanya sekadar mentransfer ilmu 
pengetahuan saja, akan tetapi perlu proses, 
contoh teladan, pembiasaan pada 
lingkungan peserta didik baik pada 
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, 
maupun lingkungan masyarakat. Thomas 
Lickona menyatakan bahwa seseorang akan 
memiliki karakter yang utuh jika orang tua 
(pihak keluarga) atau instansi pendidikan 
(pihak sekolah) memperhatikan tiga 
komponen erat yang kemudian saling 
berhubungan untuk menciptakan a good 
character. Menurut Lickona dalam Buku 
Desain Pendidikan karangan Zubaedi 
(2012:29), pendidikan karakter yang  benar 
harus melibatkan aspek knowing the good 
(moral knowing), desiring the good atau 
loving the good (moral feeling), dan acting 
the good (moral action). (Zubaedi, 2012:29) 
Prinsip-prinsip pengembangan 
pendidikan karakter yang dianjurkan oleh 
Kementerian Pendidikan Nasional (Nuh, 
2010:11-13) adalah sebagai berikut (1) 
berkelanjutan, mengandung makna bahwa 
proses pengembangan nilai-nilai karakter 
merupakan sebuah proses panjang dimulai dari 
awal peserta didik masuk sampai selesai dari 
suatu satuan pendidikan;  (2) melalui semua 
mata pelajaran, pengembangan diri, dan 
budaya sekolah; mensyaratkan bahwa proses 
pengembangan nilai-nilai budaya dan karakter 
bangsa dilakukan melalui setiap mata pelajaran, 
dan dalam setiap kegiatan kurikuler dan 
ekstrakurikuler; (3) nilai tidak diajarkan tapi 
dikembangkan melalui proses belajar, 
mengandung makna bahwa materi nilai-nilai 
karakter bukanlah pokok bahasan yang berisi 
konsep, teori, prosedur ataupun fakta seperti 
dalam mata pelajaran PAI, PPKn, IPA, IPS dan 
lainnya. Tetapi, nilai-nilai karakter dapat 
dimasukkan dalam materi pelajaran dan pokok 
bahasan materi dapat digunakan sebagai 
pengembangan nilai-nilai karakter; dan (4) 
Proses pendidikan dilakukan peserta didik 
secara aktif dan menyenangkan. Prinsip ini 
menunjukkan bahwa proses pendidikan yang 
dilakukan dalam suasana belajar harus 
menimbulkan rasa senang. 
Langkah-langkah pelaksanaan 
pendidikan karakter di sekolah meliputi: (1) 
perencanaan, yaitu mengidentifikasi jenis-jenis 
kegiatan di sekolah yang dapat merealisasikan 
pendidikan karakter, mengembangkan materi 
pendidikan karakter untuk setiap jenis kegiatan 
di sekolah, mengembangkan rancangan 
pelaksanaan setiap kegiatan, dan menyiapkan 
fasilitas pendukung pelaksanaan program 
pendidikan karakter; (2) implementasi, yaitu 
pembentukan karakter yang terpadu dengan 
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pembelajaran pada semua mata pelajaran, 
pembentukan karakter yang terpadu dengan 
managemen sekolah, pembentukan karakter 
dengan kegiatan kependidikan; dan (3) 
monitoring dan evaluasi, yaitu kegiatan 
untuk memantau proses pelaksanaan 
program pendidikan karakter, yang terfokus 
pada kesesuaian proses pelaksanaan 
program pendidikan karakter berdasarkan 
tahapan atau prosedur yang ditetapkan 
(Fathurrahman, 2013:193) 
 
Era Disrupsi Dalam Dunia Pendidikan 
Teori disruption pertama kali 
dikenalkan oleh Christensen. Disrupsi 
artinya mengganti pasar lama industri dan 
teknologi untuk menghasilkan pembaruan 
yang lebih efesien dan menyeluruh. Sifat ini 
lebih bersifat destruktif dan kreatif. (Dewi, 
dkk, 2018:31) 
Menurut Iskandar (2017:11) disrupsi 
adalah suatu proses. Ia tidak terjadi 
seketika. Dimulai dari ide, riset, atau 
eksperimen, lalu proses pembuatan, 
pengembangan business model. Ketika 
berhasil, pendatang akan mengembangkan 
usahanya pada titik pasar terbawah yang 
diabaikan incumbent, lalu perlahan-lahan 
menggerus ke atas, ke segmen yang sudah 
dikuasai incumbent.  
Iskandar (2017:24) juga 
mengungkapkan sebab-sebab timbulnya 
disrupsi yaitu: (1) teknologi, khususnya 
informasi komunikasi, telah mengubah dunia 
tempat kita berpijak. Teknologi telah 
membuat segala produk menjadi jasa, jasa 
yang serba digital, dan membentuk market 
place baru, platform baru, dengan 
masyarakat yang sama sekali berbeda, 2) 
sejalan dengan itu muncullah generasi baru 
yang mendukung utama gerakan ini. Mereka 
tumbuh sebagai kekuatan mayoritas dalam 
peradaban baru yang menentukan arah masa 
depan peradaban. Itulah generasi millenials; 3) 
kecepatan luar biasa yang lahir dari 
microprocessor dengan kapasitas ganda setiap 
24 bulan menyebabkan teknologi bergerak lebih 
cepat dan menuntut manusia berpikir dan 
bertindak lebih cepat lagi; 4) sejalan dengan 
gejala distrupted society, muncullah disruptive 
leader yang dengan kesadaran penuh 
menciptakan perubahan dan kemajuan melalui 
cara-cara baru. 5) bukan cuma teknologi yang 
tumbuh, tetapi juga cara mengeksplorasi 
kemenangan. Manusia-manusia baru 
mengembangkan model bisnis yang amat 
disrupsi yang mengakibatkan barang dan jasa 
lebih terjangkau (affordable), lebih mudah 
terakses (accessible), lebih sederhana, dan 
lebih merakyat; dan  6) teknologi sudah 
memasuki gelombang internet of things.  
Menurut Pyszczynski & Kesebir  (2011) 
dikutip Subasman (2018) menyatakan bahwa 
selain berdampak kepada dunia industri dan 
kehidupan sosial, disrupsi juga memberikan 
dampak pada aspek pendidikan, diantaranya 
berupa kecemasan individu munculnya MOOCs 
(Masive Online Open Course) atau kursus 
online besar-besaran dan gangguan pada 
lingkungan sekolah. 
Pengguna media online secara umum 
adalah kaum remaja atau para pelajar. 
Keadaan ini menjadi keadaan yang cukup 
mencemaskan karena dalam banyak penelitian 
mengemukakan bahwa penggunaan media 
online pada para pelajar telah cukup 
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memberikan pengaruh kepada akademik 
siswa.  (Subasman, 2018). Selain itu belum 
adanya filter yang efektif tentang konten 
yang masuk ke dunia online menjadikan 
kekhawatiran tersendiri khususnya orangtua 
karena tidak bisa memantau tontonan 
maupun komunikasi anak-anaknya pada 
dunia maya. Ada tiga hal penting yang 
menjadi catatan efek media online terhadap 
keadaan akademik yaitu diskusi online, 
celaan dan emosial siswa di kelas. 
Lebih lanjut Evaldsson & Melander 
(2017) dikutip Subasman (2018) 
mengemukakan bahwa chatting (obrolan) 
pada media online cenderung ke arah 
prilaku negatif. Perilaku negatif yang 
seringkali muncul dalam obrolan adalah 
obrolan yang banyak melanggar etika 
maupun norma seperti masalah sex, 
minuman keras, tindak kekerasan, berita 
bohong maupun ujaran kebencian. 
Memperhatikan keadaan ini dapat dilihat 
beberapa pemandangan di lingkungan 
dimana sesama teman menjadi tampak 
asing dan lebih tampak teman di sebelahnya 
akrab dengan dengan alat komunikasi 
handphone (HP)nya, keadaan ini 
memberikan pemandangan baru bahwa HP 
dapat mendekatkan teman yang jauh dan 
menjauhkan teman yang dekat. Keadaan 
seperti ini tampak sebagai pemandangan 
yang biasa dalam masyarakat. Pada kondisi 
keprihatinan ini dapat dikatakan bahwa 
sebagian pelajar seperti mendapatkan 
“mainan baru” ketika mendapatkan teknologi 
informasi. Keadaan seperti ini tampaknya 
sulit dihindari karena HP telah mewabah 
bahkan bahkan menjadi ketergantungan 
para pelajar. Efek lainnya adalah adanya HP 
interaksi pelajar dengan buku, rekan, dan tema-
tema pelajaran di sekolah tergantikan oleh 
tema-tema obrolan pada alat komunikasi. 
Adanya perkembangan dalam dunia 
teknologi dan informasi telah membentuk 
keadaan tersendiri melalui media sosial 
(medsos). Medsos telah memberikan 
kebebasan semua individu untuk berbicara 
dengan menggunakan akun pribadinya. Seakan 
media sosial menjadi dunia kebebasan tanpa 
batas, tanpa nilai bahkan norma. Kebebasan 
dalam mengemukan pikiran memberikan 
kesempatan untuk menyampaikan 
ketidakpuasan, ketidak sukaan peserta didik 
kepada gurunya dapat melalui akun medos. 
Kondisi ini yang memberikan ruang bagi 
peserta didik untuk mencela keadaan guru jika 
mereka tidak menyukainya. Celaan kepada 
guru melalui medsos menjadi kekhwatiran 
tersendiri pada lingkungan sekolah. Celaan 
kepada guru baik secara langsung maupun 
tidak langsung dalam bentuk sindirin melalui 
medsos, telah menjadi hal yang dapat  merusak 
ketentraman suasana pembelajaran di kelas. 
Pada keadaan tersebut lingkungan sekolah 
seakan tersandera oleh kebebasan 
medsos.(Subasman, 2018) 
Selain hal-hal yang mengkhawatirkan 
berupa celaan dan obrolan yang cenderung 
negatif, teknologi telekomunikai dan informasi 
juga mendorong adanya inovasi yaitu adanya 
kursus-kursus online yang dapat dimanfaatkan 
oleh peserta didik di luar sekolah tanpa tatap 
muka. Fenomena in juga menjadi sebuah 
fenomena baru, dimana pelaku-pelaku bisnis 
banyak menawarkan kemudahan pembelajaran 
dengan menggunakan cara online. (Brahimi & 
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Sarirete, 2015 dikutip Subasman, (2018)).  
Cara ini banyak sekali ditempuh karena 
dipandang sebagai cara yang praktis. 
Pelayanan terhadap kemudahan belajar 
dengan sistem online juga sebagai 
tantangan baru. Suasana belajar yang ada 
mengurangi kedekatan humanis guru dan 
peserta didik, tetapi sudah tergantikan 
dengan media komunikasi pengganti tatap 
muka. Memperhatikan keadaan disrupsi 
pada aspek pendidikan dapat dikatakan 
disrupsi telah merubah paradigma 
pembelajaran yang harus disesuaikan 
dengan perkembangan keadaan saat ini, 
agar esensi pendidikan sebagai 
pembentukan manusia seututuhnya tidak 




Metode penelitian adalah gambaran 
atau rencana dari sebuah kegiatan yang 
diteliti yang disusun secara sistematis 
dengan tujuan agar suatu penelitian dapat 
terealisasi. Desain artikel ini adalah 
penelitian kualitatif dengan menggunakan 
metode studi kepustakaan (library research). 
Menurut Mardalis (1999) dikutip 
Mirzaqon dan Purwoko (2017) 
mengemukakan bahwan studi kepustakaan 
merupakan suatu studi yang digunakan 
dalam mengeumpulkan informasi dan data 
dengan bantuan berbagai macam material 
yang ada di perpustakaan seperti dokumen, 
buku, majalah, kisah-kisah sejarah, dan 
sebagainya. 
 
Strategi Implementasi Pendidikan Karakter 
Di Era Disrupsi 
Menurut Hunger dan Wheelen (2003:16), 
strategi dalam organisasi merupakan rumusan 
perencanaan komprehensif tentang bagaimana 
organisasi akan mencapai misi dan tujuannya. 
Strategi akan memaksimalkan keunggulan 
kompetitif dan meminimalkan keterbatasan 
bersaing.  
Sedangkan menurut Mulyasa (2013) 
strategi diartikan sebagai suatu usaha 
sistematis dan terkoordinasi untuk secara terus-
menerus memperbaiki kualitas pelayanan, 
sehingga fokusnya diarahkan ke pelanggan 
dalam hal ini peserta didik, orang tua peserta 
didik, pemakai lulusan, guru, karyawan, 
masyarakat dan pemerintah. 
Dapat disimpulkan bahwa strategi adalah 
suatu alat atau acuan untuk mencapai suatu 
tujuan yang diharapkan dan menciptakan 
keunggulan dalam bersaing yang dilakukan 
secara terus-menerus dalam suatu organisasi. 
Menurut Usman (2002:70) menyatakan 
bahwa implementasi adalah bermuara pada 
aktivitas, aksi, tindakan atau adanya 
mekanisme suatu sistem, implementasi bukan 
sekadar aktivitas, tapi suatu kegiatan yang 
terencana untuk mencapai tujuan kegiatan. 
Sedangkan Setiawan (2004:39) berpendapat 
bahwa implementasi adalah perluasan aktivitas 
yang saling menyesuaikan proses interaksi 
antara tujuan dan tindakan untuk mencapainya, 
serta melakukan jaringan pelaksana, birokrasi 
yang efektif. 
Dapat disimpulkan bahwa implementasi 
merupakan suatu tindakan atau pelaksanaan 
pada suatu rencana yang sudah disusun secara 
matang dan terperinci. Implementasi biasanya 
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dilakukan setelah perencanaan sudah 
dianggap sempurna.  
Secara umum, era disrupsi diartikan 
sebagai masa di mana bermunculan banyak 
sekali inovasi-inovasi yang tidak terlihat, 
tidak disadari oleh organisasi mapan 
sehingga mengganggu jalannya aktivitas 
tatanan sistem lama atau bahkan 
menghancurkan sistem lama tersebut. 
Inovasi yang dibutuhkan dalam era 
disrupsi. Kebaruan-kebaruan atas “produk 
lama”. Dalam pendidikan pun, disrupsi harus 
dihadapi. Guru harus melek dengan 
teknologi. Kelas akan menjadi rombongan 
belajar yang terhimpun dalam “grup-grup” 
whatsapp. Guru dengan mudah 
menyampaikan materi melalui media 
tersebut. Bisa juga dengan kelas online 
melalui teleconference. Jarak bukan menjadi 
masalah. Materi dengan mudahnya 
disampaikan ke siswa. Lalu bagaimana dengan 
implementasi pembelajaran pendidikan karakter 
peserta didik di era disrupsi in?  
Berdasarkan Buku Panduan Pelaksanaan 
Pendidikan Karakter yang diterbitkan oleh 
Kementerian Pendidikan Nasional Tahun 2011, 
ada tiga strategi yang digunakan dalam 
implementasi pendidikan karakter yaitu sebagai 
berikut. 
1. Strategi di Tingkat Kementerian 
Pendidikan Nasional 
Pendekatan yang digunakan 
Kementerian Pendidikan Nasional dalam 
pengembangan pendidikan karakter, yaitu: 
pertama melalui stream top down; kedua 
melalui stream bottom up; dan ketiga 
melalui stream revitalisasi program.  Ketiga 
alur tersebut divisualisasikan dalam 





Gambar 1. Strategi Kebijakan Pendidikan Karakter 
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Berdasarkan gambar 1 di atas 
dapat dijelaskan secara rinci sebagai 
berikut. 
a. Intervensi melalui kebijakan (Top- 
Down). Inisiatif lebih banyak diambil 
oleh Pemerintah/Kementerian 
Pendidikan Nasional dan didukung 
secara sinergis oleh Pemerintah 
daerah dalam hal ini Dinas 
pendidikan Provinsi dan 
Kabupaten/Kota. Dalam strategi ini 
pemerintah menggunakan lima 
strategi yang dilakukan  secara 
koheren, yaitu: sosialisasi, 
pengembangan regulasi, 
pengembangan kapasitas, 
implementasi dan kerjasama, serta 
monitoring dan evaluasi. 
b. Pengalaman Praktisi (Bottom-Up).   
Pembangunan pada jalur/tingkat ini 
diharapkan dari inisiatif yang datang 
dari satuan pendidikan. Pemerintah 
memberikan bantuan teknis kepada  
sekolah-sekolah yang telah 
mengembangkan dan 
melaksanakan pendidikan karakter 
sesuai dengan ciri khas di 
lingkungan sekolah tersebut.   
c. Revitalisasi Program.  Pada 
jalur/tingkat ketiga, merevitalisasi 
kembali program-program kegiatan 
pendidikan karakter di mana pada 
umumnya banyak terdapat pada 
kegiatan ekstrakurikuler yang sudah 
ada dan sarat dengan nilai-nilai 
karakter. 
 Integrasi tiga strategi yaitu: top 
down yang lebih bersifat intervensi, 
bottom up yang lebih bersifat penggalian 
best practice dan habituasi, serta 
revitalisasi program kegiatan yang 
sudah ada yang lebih bersifat 
pemberdayaan merupakan satu 
kesatuan yang saling menguatkan.  
Ketiga pendekatan tersebut, hendaknya 
dilaksanakan secara terintegrasi dalam 
keempat pilar penting pendidikan 
karakter di sekolah sebagaimana yang 
dituangkan dalam Desain Induk 
Pendidikan Karakter, (2010:28), yaitu:  
kegiatan pembelajaran di kelas, 
pengembangan budaya satuan 
pendidikan, kegiatan ko-kurikuler, dan 
ekstrakurikuler. 
 
2. Strategi di Tingkat Daerah 
 Ada beberapa langkah yang 
digunakan pemerintah daerah dalam 
pengembangan pendidikan karakter, 
dimana semuanya dilakukan secara 
koheren. 
a. Penyusunan perangkat kebijakan di 
tingkat provinsi dan kabupaten/kota. 
Pendidikan adalah tugas sekolah, 
keluarga, masyarakat dan 
pemerintah. Untuk mendukung 
terlaksananya pendidikan karakter di 
tingkat satuan pendidikan sangat 
dipengaruhi dan tergantung pada 
kebijakan pimpinan daerah yang 
memiliki wewenang untuk 
mensinerjikan semua potensi yang 
ada didaerah tersebut termasuk 
melibatkan instansi-instansi lain yang 
terkait dan dapat menunjang 
pendidikan karakter ini. Untuk itu 
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diperlukan dukungan yang kuat 
dalam bentuk payung hukum bagi 
pelaksanaan kebijakan, program dan 
kegiatan karakter.  
b. Penyiapan dan penyebaran bahan 
pendidikan karakter  yang 
diprioritaskan.  Bahan pendidikan 
karakter yang dibuat dari pusat, 
sebagian masih bersifat umum dan 
belum mencirikan kekhasan daerah 
tertentu. Oleh karena itu diperlukan 
penyesuaian dan penambahan baik 
indikator maupun nilai itu sendiri 
berdasarkan kekhasan daerah. 
Selain itu juga perlu disusun strategi 
dan bentuk-bentuk dukungan untuk 
menggandakan dan menyebarkan 
bahan-bahan yang dimaksud bukan 
hanya di kalangan persekolahan tapi 
juga di lingkungan masyarakat luas.  
c. Pemberian dukungan kepada Tim 
Pengembang Kurikulum (TPK) 
tingkat provinsi dan kabupaten/kota 
melalui Dinas Pendidikan. 
Pembinaan persekolahan untuk 
pendidikan karakter yang bersumber 
nilai-nilai yang diprioritaskan 
sebaiknya dilakukan terencana dan 
terprogram dalam sebuah program  
di dinas pendidikan. Pelaksanaan 
kegiatan ini dilakukan oleh tim 
professional tingkat daerah seperti 
TPK Provinsi dan kabupaten/kota. 
d. Pemberian Dukungan Sarana, 
Prasarana, dan Pembiayaan. 
Dukungan sarana, prasarana, dan 
pembiayaan ditunjang oleh 
Pemerintah Daerah, dunia usaha 
dalam mengadakan tanaman hias 
atau tanaman produktif.  
e. Sosialisasi ke masyarakat, Komite 
Pendidikan, dan para pejabat 
pemerintah di lingkungan dan di luar 
dinas pendidikan. 
  
3. Strategi di Tingkat Satuan Pendidikan 
 Strategi pelaksanaan pendidikan 
karakter di satuan pendidikan 
merupakan suatu kesatuan  dari 
program manajemen peningkatan mutu 
berbasis sekolah yang terimplementasi 
dalam pengembangan, pelaksanaan 
dan evaluasi kurikulum oleh setiap 
satuan pendidikan.  Agar pendidikan 
karakter dapat dilaksanakan secara 
optimal, pendidikan karakter 
diimplementasikan melalui langkah-
langkah berikut:  
a. Sosialisasi ke stakeholders (komite 
sekolah, masyarakat, lembaga-
lembaga) 
b. Pengembangan dalam kegiatan 
sekolah sebagaimana tercantum 
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Tabel 1. Implementasi Pendidikan Karakter dalam KTSP 
Implementasi Pendidikan Karakter dalam KTSP 
1. Integrasi dalam Mata 
Pelajaran 
Mengembangkan silabus dan RPP pada 
kompetensi yang telah ada sesuai dengan nilai 
yang akan ditetapkan 
 
2. Integrasi dalam Muatan Lokal • Ditetapkan oleh satuan pendidikan/daerah 
setempat 
• Kompetensi dikembangkan oleh satuan 
pendidikan/daerah 
 
3. Kegiatan Pengembangan Diri • Pembudayaan dan pembiasaan 
- Pengkondisian 
- Kegiatan rutin 
- Kegiatan spontan 
- Keteladanan 
- Kegiatan terprogram 
• Kegiatan ekstrakurikuler: pramuka, PMR, 
UKS, olahraga, OSIS, seni, dan rohis. 
• Bimbingan dan konseling (pemberian 
layanan bagi peserta didik yang mengalami 
masalah) 
Keterangan:  
Strategi tersebut dapat diwujukan melalui pembelajaran aktif dengan penilaian berbasis kelas 
disertai dengan program remediasi dan pengayaan. 
 
(Sumber: Kementerian Pendidikan Nasional, 2011:14) 
 
c. Kegiatan Pembelajaran 
 Kegiatan pembelajaran dalam 
kerangka pengembangan karakter 
peserta didik dapat menggunakan 
pendekatan belajar aktif seperti 
pendekatan belajar kontekstual,  
pembelajaran kooperatif, pembelajaran 
berbasis masalah, pembelajaran 
berbasis proyek, pembelajaran 
pelayanan, pembelajaran berbasis 
kerja, dan ICARE (Introduction, 
Connection, Application, Reflection, 
Extension) dapat digunakan untuk 
pendidikan karakter.   
d. Pengembangan Budaya Sekolah dan 
Pusat Kegiatan Belajar  
 Pengembangan budaya sekolah dan 
pusat kegiatan belajar dilakukan 
melalui kegiatan pengembangan 
diri, yaitu: 
1)  Kegiatan rutin yaitu kegiatan 
yang dilakukan peserta didik 
secara terus menerus dan 
konsisten setiap saat. Misalnya 
kegiatan upacara hari Senin, 
upacara besar kenegaraan, 
pemeriksaan kebersihan badan, 
piket kelas, shalat berjamaah, 
berbaris ketika masuk kelas, 
berdo’a sebelum pelajaran 
dimulai dan diakhiri, dan 
mengucapkan salam apabila 
bertemu guru, tenaga pendidik, 
dan teman. Untuk PKBM (Pusat 
Kegiatan Berbasis Masyarakat) 
dan SKB (Sanggar Kegiatan 
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Belajar) menyesuaikan kegiatan 
rutin dari satuan pendidikan 
tersebut.  
2) Kegiatan spontan adalah kegiatan 
yang dilakukan peserta didik secara 
spontan pada saat itu juga, 
misalnya, mengumpulkan 
sumbangan ketika ada teman yang 
terkena musibah atau sumbangan 
untuk masyarakat ketika terjadi 
bencana.  
3) Keteladanan         adalah perilaku, 
sikap guru, tenaga kependidikan 
dan peserta didik dalam 
memberikan contoh melalui 
tindakan-tindakan yang baik 
sehingga diharapkan menjadi 
panutan bagi peserta didik lain. 
Misalnya nilai disiplin (kehadiran 
guru yang lebih awal dibanding 
peserta didik), kebersihan, 
kerapihan, kasih sayang, 
kesopanan, perhatian, jujur, dan 
kerja keras dan percaya diri.   
4) Pengkondisian  yaitu penciptaan 
kondisi yang mendukung 
keterlaksanaan pendidikan karakter, 
misalnya kebersihan badan dan 
pakaian, toilet yang bersih, tempat 
sampah, halaman yang hijau 
dengan pepohonan, poster kata-
kata bijak di sekolah dan di dalam 
kelas. 
5) Terlaksananya kegiatan ko-kurikuler 
dan ekstrakurikuler yang 
mendukung pendidikan karakter 
memerlukan perangkat pedoman 
pelaksanaan, pengembangan 
kapasitas sumber daya manusia, 
dan revitalisasi kegiatan yang 
sudah dilakukan sekolah.   
6) Kegiatan keseharian di rumah 
dan di masyarakat 
 Dalam kegiatan ini sekolah 
dapat mengupayakan 
terciptanya keselarasan antara 
karakter yang dikembangkan di 
sekolah dengan pembiasaan di 
rumah dan masyarakat. Sekolah 
dapat membuat angket 
berkenaan nilai yang 
dikembangkan di sekolah, 
dengan responden keluarga dan 
lingkungan terdekat anak/ 
peserta didik. 
   
4.   Penambahan Alokasi Waktu 
Pembelajaran 
Terkait dengan pendidikan 
karakter, setiap satuan pendidikan 
dapat mengefektifkan alokasi waktu 
yang tersedia dalam rangka 
menerapkan penanaman nilai-nilai 
budaya dengan menggunakan metode 
pembelajaran aktif. Hal ini dapat 
dilakukan sejak guru mengawali 
pembelajaran, selama proses 
berlangsung, pemberian tugas-tugas 
mandiri dan terstruktur baik yang 
dilakukan secara individual maupun 
berkelompok, serta penilaian proses 
dan hasil belajar.  (Kementerian 
Pendidikan Nasional, 2011:16) 
Strategi yang dilakukan oleh 
sekolah berbeda-beda, di beberapa 
sekolah, umumnya, sejak awal datang 
di sekolah, peserta didik dibiasakan 
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untuk saling menyapa, mengucapkan 
salam ketika bertemu sesama mereka 
dan guru. Untuk di jenjang TK dan SD, 
pada umumnya beberapa orang guru 
menyambut anak murid dengan sapaan, 
senyum dan salaman. Di beberapa 
sekolah, jam belajar setiap hari lebih awal 
selama 30 menit, waktu tersebut 
digunakan melakukan kegiatan ritual rutin 
seperti doa bersama, kultum, atau 
kegiatan lain yang relevan. Dalam rangka 
pembiasaan, di berbagai sekolah juga 
dilakukan pelaksanaan ibadah dengan 
memanfaatkan waktu istirahat. Ada juga 
sekolah yang menambah waktu di sore 
hari setelah jam pelajaran usai untuk 
melakukan kegiatan-kegiatan 
ekstrakurikuer atau kegiatan lain yang 
relevan yang dipilih oleh sekolah.  
Sebagian sekolah melaksanakan semua 
kegiatan ekstrakurikuler pada hari sabtu 
dari pagi sampai siang.   
Berikut beberapa strategi 
penambahan waktu pembelajaran yang 
dapat dilakukan, misalnya:  
a.  Sebelum pembelajaran dimulai atau 
setiap hari seluruh siswa diminta 
membaca kitab suci, melakukan 
refleksi (masa hening) selama kurang 
lebih 5 menit.   
b. Di hari-hari tertentu sebelum 
pembelajaran dimulai dapat dilakukan 
berbagai kegiatan paling lama  30 
menit. Kegiatan itu berupa baca Kitab 
Suci maupun siswa berceramah 
dengan tema keagamaan sesuai 
dengan kepercayaan masing-masing 
dalam beberapa bahasa (bahasa 
Indonesia, bahasa Inggris, dan 
bahasa Daerah, serta bahasa 
asing lainnya), kegiatan ajang 
kreatifitas seperti: menari, bermain 
musik dan baca puisi. Selain itu 
juga dilakukan kegiatan bersih 
lingkungan dihari Jum’at atau 
Sabtu (Jum’at/Sabtu bersih). 
 
KESIMPULAN 
 Dari penjabaran uraian di atas 
dapat diambil kesimpulan bahwa era 
disrupsi tidak dapat kita elakkan karena 
ketidaksanggupan manusia untuk 
menolaknya. Perkembangan industri dan 
teknologi yang semakin canggih juga 
menuntut manusia untuk bisa 
mengembangkan potensi diri yang lebih 
sistematis. Era disrupsi bisa digambarkan 
dengan era digital di mana rata-rata sistem 
transaksi manusia sudah terwakilkan 
dengan teknologi internet seperti 
banyaknya penjualan online dan sistem 
pembayarannya yang juga digital, 
informasi bisa diakses dengan mudah 
sehingga bisa meminimalisir dan 
menjadikan waktu pekerjaan yang lebih 
efisien.   
 Fenomena disrupsi ini tidak hanya 
berpengaruh pada sistem transaksi antar 
manusia yang serba gadget tapi juga 
berpengaruh pada pendidikan terutama 
pendidikan karakter peserta didik. Dimana 
mau tidak mau pendidik dan pemerintah 
dituntut untuk ikut andil dalam memikirkan 
nasib perkembangan karakter mereka. 
Penerapan pendidikan karakter 
menghadapi era disrupsi ini harus 
disampaikan dengan sistematis, 
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berkelanjutan, diintegrasikan dalam mata 
pelajaran, dan proses pendidikan dilakukan 
peserta didik secara aktif dan menyenangkan.
  Strategi implementasi pendidikan 
karakter di era disrupsi dilakukan mulai dari 
tingkat Kementerian Pendidikan Nasional, 
tingkat daerah, dan tingkat satuan pendidikan. 
Di tingkat satuan pendidikan dapat juga 
dilakukan strategi penambahan waktu 
pembelajaran sehingga peserta didik dapat 
menumbuhkan karakter yang kuat Maka peran 
pendidik dan pemerintah sangat berpengaruh 
dalam pembentukan karakter anak bangsa di 
era disrupsi ini.  Dan menjadi penting dari isi 
materi pembelajaran serta metode yang 
dikembangkan dalam pembelajaran 
pendidikan karakter harus sesuai dan dapat 
memberikan solusi guna menghadapi 
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